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PENDAHULUAN

=Dalam bab pertama skripsi mencakup gambaran secara umum tentang penelitian.

aw buedeyqg ‘|
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B pértama ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

asan penehtlan rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Di latar

e;ﬁg_qas d&nﬁu
npug.q e)

kahg masalah peneliti melakukan penelitian tentang manajemen laba, identifikasi

MSaI@ berisikan permasalahan yang dipertanyakan dalam penelitian ini dan sebagai acuan

eu

ne
un !

Surituk membuat batasan masalah.

éPada batasan masalah terdapat ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Batasan

buepun-bu

enehtlan terdapat kriteria masalah yang telah dipersempit dan dibatasi karena keterbatasan

enehtlan Rumusan masalah ini mengenai inti dari permasalahan yang hendak diteliti lebih

edur%m sy ekuex ynun

3lanjut.§ Tujuan penelitian mengungkapkan tujuan dari hasil yang ingin diketahui setelah
gjmelakjsanakan penelitian ini. Pada sub bab terakhir, akan dijabarkan manfaat penelitian bagi

gpihak-pihak yang terikat dalam penelitian ini.
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A. Latar Belakang Masalah

“Menurut PSAK No.1 (2017), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur

ari pasisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah

Jéqwnauemnqa/(ua

ntuk_memberlkan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entita§,yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan

keputusan ekonomik.

= Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi laba
merupakan indikator untuk mengukur kinerja manajemen dalam pengelolaan sumber daya

yang Eipercayakan kepada mereka serta dapat digunakan untuk memperkirakan earning

power.perusahaan di masa yang akan datang.
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Menurut Scott (2015), manajemen laba adalah pilihan manajer terhadap kebijakan

akuntangi, atau tindakan yang nyata dilakukan oleh manajer sehingga mempengaruhi laba

cguna rnencapal beberapa tujuan laba yang akan dilaporkan. Manajemen laba dapat dilakukan
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taking a bath dan income

zniamization. Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan

buaw byeue)

>§H

m
o

dekatan teori keagenan. Teori tersebut mengatakan bahwa praktik manajemen laba

ing &dig

q3s,dnn

uelbe

di engaruhl oleh konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan (principal) dengan

ajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agents).

(v}
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:"Tindakan manajemen laba menimbulkan kasus pelaporan akuntansi dalam dunia

{gms 4(asus manajemen laba yang telah terjadi di Indonesia salah satunya adalah PT. Tiga

I %&JEH yndn

“Pilar Sejahtera Food (AISA). Pada tahun 2019, dimana manajemen yang baru

§e1 u

enyampalkan hasil investigasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan

ublik% yaitu Ernest & Young (EY), laporan yang dinvestigasi adalah laporan keuangan tahun

L@ULU ed

017. Dalam laporan EY tertanggal 12 Maret 2019, terdapat dugaan penggelembungan pada

UEXM%UED

beberapa akun yaitu piutang usaha, persediaan, dan 2sset tetap oleh manajemen lama.

géuep

enggelembungan ini sebesar Rp 4 triliun lalu juga ada penggelembungan pendapatan

enilaiRp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai 329 miliar pada pos EBITDA (laba
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%rnakagén). Adapun di temuan lain dari laporan EY yaitu aliran dana senilai Rp 1,78 triliun

J

dari gfup AISA ke pihak diduga terafiliasi dengan manajemen lama. Antara lain dengan
menggunakan pencarian pinjaman grup AISA dari beberapa bank, pencairan deposito
berjangka, ada transfer dana di rekening bank dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh
grup AISA. Terkait hubungan dan transaksi dengan pihak terafiliasi tersebut tidak ditemukan
adany@pengungkapan (disclosure) secara memadai kepada para pemangku kepentigan yang

relevan: (www.cnbcindonesia.com )
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Dengan keinginan manajemen untuk memaksimalkan keuntungan dan

memindmalkan beban pajak, pihak manajemen memilih meminimalkan pembayaran pajak.

cPaJak send1r1 merupakan sumber yang sangat penting bagi penerimaan pajak di Indonesia.

ueiel

Upaya:dalam meminimalkan beban pajak biasa disebut tax planning. Perencanaan pajak

gmgrup;kan upaya merekayasa transaksi wajib pajak agar utang pajak masih berada pada
S 9 7

Téu?oﬁlah yang minimum tapi tidak melanggar aturan perpajakan yang berlaku (Negara &
%Slé)utra 2017).

g ;CL Menurut Undang-undang No.28 tahun 2007, Pajak adalah kontribusi wajib pajak
gké%adaNegara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
%bcgdas;rkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
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fMenurut PSAK 46, beban pajak atau penghasilan pajak adalah jumlah gabungan

aw eduey Iul

?ajak kml dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi satu

u

gperlode; Perbedaan antara PSAK dan peraturan pajak membuat dua bentuk penghasilan,

=
Q

g-:yaltu laba sebelum pajak (untuk laba akuntansi menurut PSAK) dan penghasilan kena pajak

-]

3 . .
“(untulkslaba fiskal menurut aturan pajak). Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba

<
@D

gﬁskalinenyebabkan beban pajak tangguhan. Jika laba yang dihasilkan besar maka beban

Q
)

“pajak juga akan meningkat, sehingga laba yang diperoleh perusahaan dapat berkurang akibat
3 L

(on

gadanyra‘, beban pajak tersebut. Oleh sebab itu, beban pajak tangguhan bisa mengetahui

terjadihya praktik manajemen laba.

Selain perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan, yang mempengaruhi

terjadinya praktik manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Menurut Hery (2017:11),

ukurafi perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya

perusghaan menurut berbagai cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muiz & Ningsih (2018) menyatakan bahwa
ukuranperusahaan berpegaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan

cD S. A Lestari et al., (2018) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

6U€JE

mgniﬁkan terhadap manajemen laba.

Penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak pada manajemen laba telah banyak

93s dinnbusw
um@md!a NeH

11t1 oleh sebagian peneliti terdahulu. Beberapa diantaranya adalah Negara & Suputra

yeibe

—~

2 17) membuktikan perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba,

2n 16

b

as neje

arti_makin besar perencanaan pajak maka makin tinggi juga kesempatan perusahaan

]

akukan praktik manajemen laba dan hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian

Lgm
E)g.epuqi[ﬁuep

rian-et al., (2018).

:;Fitriany et al., (2016) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh

uey 1l siny gAiey

Bsigniﬁkan terhadap manajemen laba karena beban pajak tangguhan tidak dapat mendeteksi

oWl

?erusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba. Bila perusahaan menurunkan

glabaHYa, pengaruhnya terhadap beban pajak tangguhan kecil sehingga bila ingin mengetahui

omanajemen laba dalam perusahaan melalui beban pajak tangguhan tidak efektif. Hal ini

uep uey

%erteniangan dengan penelitian Baradja et al., (2019) yang mengatakan bahwa beban pajak
angg@lan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam bentuk mengurangi

erjadinya perselisihan kepentingan dan memastikan tujuan perusahaan, maka dibutuhkan

agquuns uexingaiu

-J

peraturan dan mekanisme pengendalian yang efektif dapat memfokuskan kegiatan
operasional perusahaan dan kemampuan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang
mempilinyai kemauan berbeda. Salah satu caranya dengan keberadaan komite audit, peran
dari kemite audit untuk melaksanakan pengawasan untuk menaikkan efektivitas dalam
menghasilkan keterbukaan dan pelaporan keuangan yang bermutu, kepatuhan kepada aturan

undanig: undang yang berlaku, dan pengawasan internal yang mencukupi (Sulistyanto,2018).
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Dengan adanya kinerja komite audit diharapkan dapat meminimalkan praktik manajemen

laba terjadi di perusahaan.

- T
Q

% “Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan dan terdapat hasil yang

3 ==

L;berlav%nan menurut penelitian terdahulu serta data yang terus mengalami pembaharuan

o L

émgﬁ(a,é nulis terdorong untuk membuat penelitian yang berpusat pada perencanaan pajak,

@eﬁéa § ajak tangguhan, dan ukuran perusahaan dari tahun 2017-2019 terhadap pengaruh

gmg‘najé:_gn en laba yang dilakukan oleh perusahaan- perusahaan. Oleh sebab itu penulis akan

o < ér

ﬁmg akg( n penelitian dengan judul Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan,

c2 5

cdan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen laba Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Q.

2 a 9

<Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019.

s g

> B. I(éntlﬁkam Masalah

af =

_g QL

; g)ari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa

o =

gjgpermas",:alahan yang ada di penelitian ini yaitu:
=

e

1. LID’Apakah perencanaan pajak berpegaruh terhadap manajemen laba?

2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?

=
3.2 Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?
4.5,Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

=)

7]
C. Batasan Masalah

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

w

Q.

gBatasan masalah yang dibuat oleh penulis yaitu:

S5

ol Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?

q

22 Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?
-

a- 3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

asan Penelitian

=
D uepy >§M)|
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Batasan penelitian yang telah ditetapkan penulis adalah sebagai berikut:

@. Objek Penelitian yang dipakai adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

- T
Q

= ~ Indonesia (BEI) di bidang manufkatur.

3 ==

“3 ;2 Waktu penelitian dari tahun 2017-2019 (3 tahun) sebagai tahun pengamatan.

o L =

> 0 =

= g ;‘5. Unit Analisis yang dipakai menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan

- 5 =

§ ; E yang diperoleh dari IDX (Indonesian Exchange Stock).

Q=

£E 3

S5 < 0

© E2 Rimusan Masalah

e c §

g2 @

c é Befdasarkan latar belakang dan batasan penelitian yang sudah di uraikan di atas, maka

c n

> C

§ru§nus§h masalah dalam penelitian ini adalah Apakah perencanaan pajak, beban pajak
@ 35

101 ekl

angg@'ian, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

|

ueyiurs
jew

F. Tﬁi uan Penelitian
=

ari rumusan masalah dan latar belakang yang sudah di uraikan, maka tujuan dari

)b)IIM

el

- S
enelitian ini sebagai berikut:

€)

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dalam melakukan manajemen
laba.
Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan dalam melakukan

manajemen laba.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexynjuesusw ed

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dalam melakukan manajemen

laba.
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G. Manfaat Penelitian

cmenjadi pgbandlngan variabel-variabel yang mempengaruhi manajemen laba pada penelitian yan
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian yang

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey
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elitianzini diharapkan dapat menjadi referensi serta menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius

a.
ipero l%adalah sebagai berikut:

Bagi penulis

Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Program
Strata Satu (S1) di Kwik Kian Gie School of Business dan diharapkan
penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dalam mengetahui
pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran

perusahaan terhadap manajemen laba.

Bagi pembaca
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